KENDALA

1. Dalam proses pembuatan compositing, halyang sangat dirasakan menghampat pekerjaan
adalah tidak cukupnya ketersedian komputer yang mencukupi untuk mendukung
proses pembuatan compositing dan tidak cukupnya ruang yang dapat digunakan untuk
mengerjakan compositing di dalam gedung animasi, menyebabkan selalu berpindahnya
ruang kerja.

2.Padakendalateknis proses pembuatanediting background 3D, ada beberapayang memiliki
animasi paralax bawaan sehingga menyebabkan lamanya proses pemisahan dengan aset
background karena hasil render tersebut dimasukan kedalam satu frame. Terdapat pula
background 3D yang setengah jadi, menyebabkan compositor melakukan improvisasi sendiri
untuk menambahkan backgroundnya.
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Shot 26, shot 2 7.&shot28 - Scene.04

Shot 65 - Scene 04

Background 3D yang memilki
animasi paralax bawaan
menyababkan lamanya proses
compositing.

Background yang Setengah
jadi membuat compositor
mielakukan improvisasi sendiri
untuk mengisi dari background
tersebut.
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PENYELESAIAN

1. Dikarenakan tidak cukupnya perangkat keras yang dapat digunakan, maka harus
menggunakan laptop sendiri yang dimana tidak memiliki spesifikasi mumpuni untuk
melakukan compositing berat, sembari menunggu ketersedian komputer dan karena
ruang kerja selalu berpindah maka banyak melakukan compositing melalui rumah.

2. Jika saat proses compositing terdapat background 3D yang memiliki animasi paralax
ataupun foreground, maka akan meminta pembuat dari background tersebut untuk
memisahkan aset dalam background untuk memudahkan proses shading dan lighting
dalam compositing, namun tidak semua background 3D dapat dipisahkan asetnya
karena terdapat sambungan pada aset yang akan sulit jika dilakukan. Dan juga karena
terdapat pula background yang belum sepenuhnya jadi dan sedang dikejar deadline dari
compositing maka harus melakukan improvisasi sendiri.
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Shot 26, shot' 27, & shot28 - Scene 04

Shot 65 - Scene 04

Dikarenakan tidak semua
background dapat dipisahkan
asetnya, maka harus melakukan
pemotongan manual saat
proses compositing.

Improyisasi dari compositor
dilakukan karena background
yang setengah jadi.
menggunakan bagian dari
background tersebut sebagai
bagian yang akan menutupi
ruang kosong dalam background.
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MERCHANDISE

T-shirt

Sticker
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Desain Merchandise:

UPT Perpustakaan ISI YOGYAKARTA

Desain karakter Bajang Keclil

Desain karakter Siluman Kera
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KESIMPULAN

Dikarenakan compositing adalahproses akhir sebelum masuk kedalam editing, maka
saat melakukan compositing harus teliti akan konten yang akan dimasukan kedalamnya.
Pentingnya penggunaan layout sebagai acuan dari peletakan aset hingga masuk
kedalam ditambahkannya effect, untuk mengejar hasil yang diinginkan. Compositor juga
harus mampu memahami adegan tersebut agar dapat berkesinambungan.
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